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ABSTRAK

Upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat memerlukan pendekatan promotif dan preventif yang
terintegrasi dan berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta status
kesehatan masyarakat melalui edukasi kesehatan, pembagian multivitamin, dan pelaksanaan senam sehat
berbasis kolaborasi lintas sektor. Program ini melibatkan masyarakat setempat sebagai peserta, tenaga
kesehatan dari Ikatan Apoteker Indonesia Cabang Lombok Tengah, serta dukungan pemerintah daerah
melalui Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Praya dan Bupati Lombok Tengah. Metode yang
digunakan meliputi penyuluhan kesehatan, distribusi multivitamin, dan kegiatan senam sehat secara
berkelompok. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terkait
pentingnya perilaku hidup sehat, serta tingginya tingkat partisipasi masyarakat dalam seluruh rangkaian
kegiatan. Pendekatan kolaboratif yang melibatkan tenaga kesehatan dan dukungan pemerintah daerah
terbukti mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan program kesehatan masyarakat.

Kata kunci: aktivitas fisik, apoteker, pengabdian

ABSTRACT

Efforts to improve public health require an integrated, sustainable promotive and preventive approach.
This activity aims to enhance community knowledge and health status through health education,
distribution of multivitamins, and implementation of group-based healthy exercise programs, supported
by cross-sectoral collaboration. The program involved local community members as participants and
healthcare professionals from the Indonesian Pharmacists Association (Ikatan Apoteker Indonesia)
Central Lombok Branch, with support from the local government, including the Director of Praya
Regional General Hospital and the Regent of Central Lombok. The methods employed included health
education sessions, distribution of multivitamins, and group-based healthy exercise activities. The
results demonstrated an improvement in community understanding of the importance of healthy living
behaviors, as well as a high level of participation throughout the program. The collaborative approach,
involving healthcare professionals and support from the local government, proved effective in enhancing
the implementation of community health programs.

Keywords: physical activity, pharmacist, community service

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kondisi kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang
memungkinkan individu menjalankan aktivitas secara optimal (World Health
Organization, 2022). Dalam konteks global, perubahan gaya hidup masyarakat modern
yang ditandai dengan rendahnya aktivitas fisik serta pola makan yang tidak seimbang
telah berkontribusi terhadap meningkatnya prevalensi penyakit tidak menular (PTM)
seperti penyakit kardiovaskular, diabetes melitus, dan obesitas (Guthold et al., 2018;
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World Health Organization, 2022). Kondisi ini menjadi tantangan utama dalam
pembangunan kesehatan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Derajat kesehatan
masyarakat merupakan indikator penting dalam pembangunan nasional yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor, antara lain perilaku hidup sehat, status gizi, lingkungan, serta akses
terhadap edukasi kesehatan. Oleh karena itu, upaya peningkatan derajat kesehatan tidak
hanya berfokus pada aspek kuratif, tetapi juga harus mengedepankan pendekatan
promotif dan preventif yang berkelanjutan (World Health Organization, 2020; Kickbusch
et al., 2021). Pendekatan ini menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat agar
mampu menjaga dan meningkatkan kesehatannya secara mandiri.

Salah satu upaya promotif-preventif yang dapat dilakukan adalah melalui
peningkatan aktivitas fisik. Aktivitas fisik seperti senam sehat merupakan bentuk
olahraga aerobik yang mudah diterapkan di masyarakat dan memiliki berbagai manfaat,
baik secara fisik maupun psikologis. Aktivitas fisik secara teratur terbukti dapat
meningkatkan kebugaran jasmani, menurunkan risiko penyakit kronis, serta
meningkatkan kesehatan mental dan kualitas hidup (Warburton & Bredin, 2017; Bull et
al., 2020). Selain itu, kegiatan senam bersama juga dapat memperkuat interaksi sosial dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kesehatan (Piercy et al., 2018).
Selain aktivitas fisik, pemenuhan kebutuhan nutrisi khususnya mikronutrien juga
memiliki peran penting dalam menjaga fungsi fisiologis tubuh. Mikronutrien seperti
vitamin C, vitamin D, vitamin A, serta mineral seperti zinc dan selenium berperan dalam
mendukung sistem imun dan menjaga keseimbangan fungsi tubuh (Gombart et al., 2020;
Jayawardena et al., 2020). Kekurangan mikronutrien dapat menyebabkan penurunan daya
tahan tubuh serta meningkatkan risiko infeksi dan penyakit lainnya (Calder, 2020).

Dalam kondisi tertentu, pemenuhan kebutuhan mikronutrien melalui konsumsi
makanan sehari-hari belum mencukupi, sehingga diperlukan alternatif berupa
suplementasi multivitamin. Suplementasi ini terbukti dapat membantu meningkatkan
respons imun dan mendukung pencegahan penyakit, terutama pada kelompok masyarakat
dengan risiko kekurangan nutrisi (Richardson & Lovegrove, 2021; Gombart et al., 2020).
Oleh karena itu, pemberian multivitamin dapat menjadi salah satu strategi preventif yang
efektif dalam meningkatkan kesehatan masyarakat secara umum. Namun demikian,
rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya pola hidup sehat masih
menjadi tantangan utama dalam upaya peningkatan kualitas kesehatan. Edukasi kesehatan
berperan penting dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku individu agar lebih
sadar terhadap upaya pencegahan penyakit dan pemeliharaan kesehatan (Nutbeam, 2019;
Glanz et al, 2020). Intervensi berbasis edukasi terbukti mampu meningkatkan
kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan serta mendorong perubahan perilaku
ke arah yang lebih sehat (World Health Organization, 2021).

Dalam implementasinya, keberhasilan program kesehatan masyarakat sangat
dipengaruhi oleh sinergi berbagai pihak. Pendekatan kolaboratif yang melibatkan tenaga
kesehatan, pemerintah daerah, serta masyarakat menjadi kunci dalam meningkatkan
efektivitas dan keberlanjutan program kesehatan (Baum et al., 2018). Integrasi antara
edukasi kesehatan, peningkatan aktivitas fisik melalui senam sehat, serta pemberian
multivitamin diharapkan mampu memberikan dampak yang lebih komprehensif terhadap
peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan edukasi kesehatan,
pembagian multivitamin, dan pelaksanaan senam sehat berbasis kolaborasi lintas sektor
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dirancang sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta perilaku hidup sehat masyarakat sebagai
upaya peningkatan derajat kesehatan secara berkelanjutan.

METODE
Desain Kegiatan

Kegiatan ini mengadopsi pendekatan partisipatif dengan penekanan pada edukasi
kesehatan sebagai intervensi utama.

Waktu dan Tempat
Dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 di wilayah Praya, Kabupaten Lombok
Tengah.

Mitra Kegiatan

Mitra dalam kegiatan ini meliputi Ikatan Apoteker Indonesia Cabang Lombok
Tengah, Direktorat Rumah Sakit Umum Daerah Praya, dan Bupati Kabupaten Lombok
Tengah.

Sasaran
Masyarakat umum yang berada di sekitar kota Praya, Kabupaten Lombok Tengah.

Pelaksanaan
Edukasi kesehatan yang disampaikan oleh tenaga apoteker, pembagian
multivitamin, serta senam sehat bersama.

Evaluasi
Dilakukan melalui observasi partisipasi dan wawancara sederhana guna
meningkatkan pemahaman peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Gambar 1, terlihat tingginya tingkat partisipasi masyarakat dalam
kegiatan yang dilaksanakan. Edukasi kesehatan yang diberikan oleh tenaga apoteker dari
organisasi lkatan Apoteker Indonesia berperan dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat terkait penggunaan multivitamin secara tepat dan rasional. Selain itu,
kolaborasi dengan pemerintah daerah, termasuk Direktur Rumah Sakit memberikan
dukungan yang signifikan terhadap pelaksanaan kegiatan serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap program kesehatan yang dijalankan. Pendekatan
kolaboratif lintas sektor ini terbukti efektif dalam mendukung keberhasilan intervensi
kesehatan berbasis komunitas (Kementerian Kesehatan RI, 2021).

(a) (b)
Gambar 1. Edukasi oleh Tenaga Kesehatan (a) dari Ikatan Apoteker Cabang Lombok Tengah (b)
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Gambar 2. Kegiatan Senam Sehat

Gambar 2 menunjukkan pelaksanaan kegiatan senam sehat yang dilakukan secara
berkelompok di ruang terbuka dengan dipandu oleh instruktur. Peserta yang terlibat
terdiri dari berbagai kelompok usia, yang mengikuti rangkaian gerakan senam secara
terstruktur dan serempak. Kegiatan ini mencerminkan bentuk intervensi promotif dan
preventif yang aplikatif di masyarakat karena mudah diikuti, tidak memerlukan peralatan
khusus, serta dapat dilakukan secara rutin.

Senam sehat merupakan salah satu bentuk aktivitas fisik aerobik yang terstruktur
dan mudah diterapkan di masyarakat. Aktivitas ini terbukti memberikan berbagai manfaat
fisiologis, psikologis, dan sosial yang signifikan dalam meningkatkan derajat kesehatan.
Menurut World Health Organization (2020), aktivitas fisik teratur seperti senam dapat
menurunkan risiko penyakit tidak menular, termasuk penyakit kardiovaskular, diabetes
melitus, dan beberapa jenis kanker.

Dari aspek kesehatan mental, senam sehat terbukti mampu menurunkan tingkat
stres, kecemasan, dan depresi melalui peningkatan produksi endorfin. Aktivitas fisik yang
dilakukan secara berkelompok juga memberikan efek positif terhadap kesejahteraan
psikososial, termasuk peningkatan rasa kebersamaan dan kualitas hidup (Biddle et al.,
2019). Hal ini menjadikan senam sehat sebagai intervensi promotif dan preventif yang
efektif dalam kesehatan masyarakat.

Lebih lanjut, senam sehat memiliki peran penting dalam meningkatkan kebugaran
jasmani, termasuk kekuatan otot, fleksibilitas, dan keseimbangan tubuh. Peningkatan
komponen kebugaran ini sangat penting terutama pada kelompok usia lanjut untuk
mencegah risiko jatuh dan mempertahankan kemandirian dalam aktivitas sehari-hari
(Guthold et al., 2018).

Gambar 3. Pemberian Multivitamin dan Wawancara kepada Masyarakat
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Gambar 4. Bagi-bagi Doorprise Oleh Wakil Bupati Lombok Tengah

Gambar 3 dan 4 memperlihatkan kegiatan pemberian multivitamin yang
dilakukan secara langsung kepada masyarakat, disertai dengan proses wawancara singkat
oleh tenaga kesehatan. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi terkait kondisi
kesehatan, pola konsumsi, serta tingkat pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
pemenuhan nutrisi, khususnya mikronutrien. Kegiatan ini menunjukkan pendekatan
edukatif yang terintegrasi dengan intervensi langsung, sehingga tidak hanya bersifat
kuratif tetapi juga promotif dan preventif.

Pemberian multivitamin membantu meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pemenuhan mikronutrien untuk menjaga sistem imun (Gombart et
al., 2020; Jayawardena et al., 2020). Pemberian multivitamin dalam kegiatan ini
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pemenuhan kebutuhan nutrisi mikro. Multivitamin yang dikonsumsi secara
tepat dapat membantu meningkatkan daya tahan tubuh, terutama dalam menghadapi
paparan penyakit infeksi. Beberapa mikronutrien seperti vitamin C dan vitamin D
diketahui memiliki peran penting dalam modulasi sistem imun dan respons inflamasi
(Gombart et al., 2020).

Selain itu, edukasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan dari Ikatan Apoteker
Indonesia turut meningkatkan pemahaman masyarakat terkait penggunaan multivitamin
secara rasional, termasuk dosis, frekuensi konsumsi, serta potensi efek samping. Hal ini
penting untuk mencegah penggunaan suplemen yang tidak tepat serta meningkatkan
efektivitas manfaat yang diperoleh.

Selain manfaat kesehatan, kegiatan ini juga meningkatkan interaksi sosial dan
kesadaran kolektif masyarakat dalam menerapkan pola hidup sehat secara berkelanjutan
(World Health Organization, 2021).

Dengan demikian, kombinasi antara edukasi dan pemberian multivitamin serta
senam sehat tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan
perilaku masyarakat dalam menjaga kesehatan secara mandiri dan berkelanjutan. Selain
itu, senam sehat merupakan intervensi sederhana, murah, dan efektif yang dapat
diterapkan secara luas sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

SIMPULAN

Kegiatan promotif dan preventif melalui edukasi, pembagian multivitamin, dan
senam sehat berbasis kolaborasi lintas sektor efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, serta partisipasi masyarakat dalam menerapkan perilaku hidup sehat.
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